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Pertanyaan Wawancara: 

1. Fact Finding (Mencari dan mengidentifikasi situasi/kebutuhan) 

a. Bagaimana proses perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh bagian 

protokol sebelum pelaksanaan kegiatan Bupati Bengkulu Utara?  

b. Apa saja tahapan yang dilakukan protokol dalam menyusun strategi 

komunikasi untuk kegiatan bupati?  

c. Apa tujuan utama dari perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh 

protokol?  

2. Planning (Menyusun perencanaan komunikasi) 

a. Bagaimana manajemen komunikasi yang diterapkan bagian protokol 

pemerintah daerah dalam mendukung kelancaran kegiatan bupati?  

b. Bagaimana memastikan komunikasi tetap berjalan efektif selama 

kegiatan berlangsung?  

c. Bagaimana pelaksanaan manajemen komunikasi oleh subbagian 

protokol selama kegiatan berlangsung?  

d. Apa yang dilakukan apabila terjadi kendala di lapangan? Bagaimana 

manajemen komunikasi antara subbagian komunikasi pimpinan dengan 

subbagian prtotokol selama kegiatan berlangsung?  

e. Bagaimana cara memastikan informasi yang disampaikan kepada 

masyarakat tetap akurat? 
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3. Action and communication (melaksanakan tindakan dan komunikasi) 

a. Siapa yang berperan sebagai pelaksana komunikasi dalam mendukung 

kelancaran kegiatan bupati?  

b. Apa yang harus dimiliki oleh pelaksana komunikasi agar komunikasi 

berjalan efektif?  

c. Bagaimana peran protokol sebagai peelaksana komunikasi dalam setiap 

kegiatan bupati?  

d. Bagaimana bentuk komunikasi yang dilakukan selama kegiatan 

berlangsung?  

e. Apa peran sub bagian komunikasi pimpinan pemerintah daerah 

Kabupaten Bengkulu Utara?  

f. Bagaimana koordinasi dengan semua pihak terkait dalam menjalankan 

peran tersebut? 

4. Evaluation 

a. Bagaimana penilaian terhadap keberhasilan komunikasi protokol 

dalam memperlancar kegiatan bupati Bengkulu Utara?  

b. Apa indikator yang digunakan untuk mengetahui komunikasi protokol 

berjalan efektif?  

c. Dan apa upaya yang dilakukan setelah evaluasi kegiatan? 
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Wawancara kepada Kepala Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan, 

Wawan Safutra, S.I.P tanggal 06 Juli 2026 

1. Fact Finding (mencari dan mengidentifikasi situasi/kebutuhan) 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, kami terlebih dahulu menerima agenda dari 

pimpinan atau OPD yang mengusulkan kegiatan. Setelah itu kami melakukan 

koordinasi dengan pihak terkait untuk memastikan waktu, lokasi, susunan 

acara, tamu undangan, serta kebutuhan teknis lainnya. Semua informasi tersebut 

kami susun dalam briefing agar seluruh petugas memahami tugas masing-

masing. Serta informasi yang kami siapkan meliputi jadwal kegiatan, lokasi 

acara, daftar tamu, susunan acara, protokol penyambutan, pengaturan tempat 

duduk, pengamanan, serta kebutuhan dokumentasi dan publikasi. Semua 

informasi harus jelas agar pelaksanaan kegiatan berjalan lancar. 

Kami selalu berkoordinasi dengan OPD yang menjadi penyelenggara kegiatan, 

pihak keamanan, serta instansi lain yang terlibat. Biasanya koordinasi dilakukan 

melalui rapat persiapan, surat resmi, telepon, dan grup WhatsApp agar semua 

pihak mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing. Serta jika ada 

perubahan jadwal dari pimpinan, kami langsung menghubungi seluruh pihak 

yang terlibat melalui grup koordinasi dan komunikasi langsung agar informasi 

cepat diterima. Dengan begitu, penyesuaian dapat segera dilakukan sehingga 

kegiatan tetap berjalan lancar 
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2. Planning (Menyusun perencanaan komunikasi) 

Kami menggunakan berbagai media komunikasi sesuai kebutuhan. Untuk 

koordinasi yang membutuhkan respons cepat, kami biasanya menggunakan 

WhatsApp dan telepon. Sedangkan untuk penyampaian informasi resmi, kami 

menggunakan surat dinas dan undangan resmi. Selain itu, email juga digunakan 

untuk mengirim dokumen atau konsep acara. Serta karena WhatsApp 

memungkinkan informasi disampaikan secara cepat kepada seluruh pihak yang 

terlibat. Apabila ada perubahan jadwal atau kebutuhan mendadak, informasi 

dapat langsung diterima oleh anggota tim sehingga koordinasi menjadi lebih 

efektif. Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi 

3. Action and Communication (Melaksanakan tindakan dan komunikasi) 

Kami selalu melakukan konfirmasi kepada OPD penyelenggara atau pihak yang 

bertanggung jawab terhadap kegiatan. Jika ada perubahan agenda, informasi 

tersebut segera diperbarui dan disampaikan kepada seluruh pihak yang terlibat. 

Serta Selama kegiatan berlangsung, kami bekerja sama dengan tim dokumentasi 

untuk mengambil foto, video, dan mencatat jalannya acara. Dokumentasi 

tersebut menjadi arsip kegiatan sekaligus bahan laporan dan publikasi 

pemerintah daerah. Pelayanan Keprotokolan dimulai sejak tahap persiapan 

hingga kegiatan selesai. Kami memastikan seluruh rangkaian acara telah 

disusun dengan baik, mulai dari penyambutan tamu, pengaturan tata tempat, tata 

upacara, tata penghormatan, hingga pendampingan Bupati selama kegiatan 

berlangsung. Serta Prioritas kami adalah memastikan kegiatan berjalan tertib, 

tepat waktu, aman, dan sesuai dengan ketentuan keprotokolan. Selain itu, kami 
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juga berupaya memberikan pelayanan yang profesional kepada Bupati, tamu 

undangan, dan seluruh pihak yang terlibat. 

4. Evaluation (Mengevaluasi hasil kegiatan) 

Setiap kegiatan yang telah selesai kami evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah pelaksanaan kegiatan sudah sesuai dengan rencana dan 

untuk mengidentifikasi kendala yang muncul selama kegiatan berlangsung. 

Serta evaluasi biasanya dilakukan melalui rapat internal yang melibatkan 

seluruh personel yang bertugas. Masing-masing petugas menyampaikan 

laporan mengenai pelaksanaan tugasnya, kendala yang dihadapi, serta usulan 

perbaikan untuk kegiatan berikutnya. 
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Wawancara dengan Danu Hardi Sulistiyo, M.I.Kom., Tanggal 6 Juli 2026 

1. Fact Finding (Mencari dan mengidentifikasi situasi/kebutuhan) 

 Kami mengadakan rapat koordinasi dan juga berkomunikasi melalui surat 

resmi, telepon, serta grup WhatsApp. Dengan cara tersebut, setiap 

perubahan agenda dapat segera disampaikan kepada seluruh pihak yang 

terlibat. Tujuan utama dari perencanaan komunikasi tersebut adalah 

menyamakan persepsi seluruh pihak yang terlibat, menghindari 

kesalahpahaman, serta memastikan seluruh rangkaian kegiatan Bupati dapat 

berjalan tertib, tepat waktu, dan sesuai ketentuan keprotokolan. Selain 

koordinasi sebelum kegiatan berlangsung, komunikasi juga dilakukan 

selama pelaksanaan acara. Petugas protokol secara aktif berkomunikasi 

dengan panitia, aparat keamanan, pembawa acara, dan pihak lainnya untuk 

memastikan setiap tahapan kegiatan berjalan sesuai susunan acara. Apabila 

terjadi perubahan jadwal atau kendala teknis, informasi segera disampaikan 

kepada seluruh pihak terkait agar dapat segera dilakukan penyesuaian. 

2. Planning (Menyusun perencanaan komunikasi) 

 Media komunikasi mempermudah koordinasi antarbagian dan instansi. 

Semua informasi mengenai jadwal, susunan acara, perubahan lokasi, 

maupun kebutuhan teknis dapat disampaikan dengan cepat sehingga setiap 

pihak dapat segera menyesuaikan tugasnya. Kendala yang kadang terjadi 

adalah jaringan internet yang kurang stabil ketika kegiatan berada di daerah 

tertentu atau adanya keterlambatan sebagian anggota dalam membaca 

pesan. Namun, biasanya kami mengatasinya dengan melakukan konfirmasi 
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melalui telepon atau komunikasi langsung. 

3. Action and communication (melaksanakan tindakan dan komunikasi) 

 Dokumentasi sangat penting sebagai bukti pelaksanaan kegiatan, bahan 

evaluasi, serta referensi untuk penyelenggaraan kegiatan berikutnya. Selain 

itu, dokumentasi juga mendukung kebutuhan publikasi dan 

pertanggungjawaban kepada pimpinan. Pelayanan keprotokolan sangat 

penting karena menjadi pendukung utama kelancaran kegiatan Bupati. 

Dengan pelayanan yang baik, agenda dapat berjalan sesuai rencana, 

komunikasi antarinstansi menjadi lebih efektif, dan citra Pemerintah Daerah 

juga dapat terjaga di hadapan masyarakat maupun tamu yang hadir. 

4. Evaluation (Mengevaluasi hasil kegiatan) 

 Kami mengevaluasi ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan, efektivitas 

koordinasi, kelancaran komunikasi, penerapan ketentuan keprotokolan, 

kesiapan sarana dan prasarana, serta pelayanan kepada Bupati dan tamu 

undangan. 
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Wawancara dengan Wahyudi, S.I.P., tanggal 6 Juli 2026 

1. Fact Finding (Mencari dan mengidentifikasi situasi/kebutuhan) 

Tujuannya adalah menyamakan persepsi seluruh pihak yang terlibat, 

menghindari kesalahpahaman, serta memastikan seluruh rangkaian kegiatan 

Bupati dapat berjalan tertib, tepat waktu, dan sesuai ketentuan keprotokolan. 

Koordinasi antarinstansi menjadi faktor penting dalam mendukung 

efektivitas strategi komunikasi Bagian Protokol Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bengkulu Utara. Melalui koordinasi yang intensif, penyampaian 

informasi menjadi lebih cepat, pembagian tugas lebih jelas, serta potensi 

kesalahan dalam pelaksanaan kegiatan dapat diminimalkan 

2. Planning (Menyusun perencanaan komunikasi) 

Surat dinas digunakan untuk komunikasi yang bersifat resmi dan 

administrasi. WhatsApp dan telepon digunakan untuk koordinasi 

operasional sehari-hari. Sedangkan email digunakan untuk mengirim 

dokumen, konsep acara, atau bahan sambutan. 

3. Action and Communication (Melaksanakan tindakan dan komunikasi) 

Setelah kegiatan selesai, seluruh foto, video, surat, susunan acara, dan 

dokumen pendukung lainnya dikumpulkan, diperiksa kelengkapannya, 

kemudian disimpan dalam arsip digital dan arsip administrasi. Hal ini 

memudahkan pencarian dokumen apabila dibutuhkan untuk evaluasi, 

pelaporan, atau penyelenggaraan kegiatan berikutnya. Kendala yang paling 

sering adalah perubahan jadwal secara mendadak, keterlambatan 

kedatangan tamu atau peserta, serta perubahan lokasi atau kondisi cuaca 
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pada kegiatan di luar ruangan. Kondisi tersebut mengharuskan kami 

mengambil langkah penyesuaian secara cepat. 

4. Evaluation (Mengevaluasi hasil kegiatan) 

Untuk kegiatan tertentu, kami juga meminta masukan dari OPD 

penyelenggara, aparat keamanan, dan pihak lain yang terlibat. Masukan 

tersebut membantu kami memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai pelaksanaan kegiatan. Beberapa kendala yang sering muncul 

antara lain perubahan jadwal secara mendadak, keterlambatan penyampaian 

informasi, serta adanya penyesuaian teknis di lapangan. Namun, melalui 

evaluasi kami dapat mengetahui penyebabnya dan mencari solusi untuk 

kegiatan berikutnya. 
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Wawancara dengan Muhammad Rama Aji, S.I.Kom., tanggal 6 Juli 2026 

1.  Fact Finding (Mencari dan Mengidentifikasi situasi/kebutuhan) 

Kami memperkuat koordinasi dengan seluruh pihak, melakukan 

konfirmasi ulang terhadap setiap perubahan agenda, serta menyiapkan 

rencana alternatif apabila terjadi perubahan lokasi, waktu, atau susunan 

acara secara mendadak. 

Kami memperkuat koordinasi dengan seluruh pihak, melakukan 

konfirmasi ulang terhadap setiap perubahan agenda, serta menyiapkan 

rencana alternatif apabila terjadi perubahan lokasi, waktu, atau susunan 

acara secara mendadak 

2. Planning (Menyusun perencanaan komunikasi) 

Kami selalu memastikan informasi yang dibagikan sudah jelas dan 

berasal dari sumber yang benar. Jika ada perubahan agenda, kami 

segera memberikan pembaruan kepada seluruh pihak terkait dan 

melakukan konfirmasi ulang agar semua menerima informasi yang 

sama. Setelah kegiatan selesai, seluruh foto, video, surat, susunan acara, 

dan dokumen pendukung lainnya dikumpulkan, diperiksa 

kelengkapannya, kemudian disimpan dalam arsip digital dan arsip 

administrasi. Hal ini memudahkan pencarian dokumen apabila 

dibutuhkan untuk evaluasi, pelaporan, atau penyelenggaraan kegiatan 

berikutnya. 

3. Action and communication (Melaksanakan tindakan dan komunikasi) 

Pelayanan keprotokolan sangat penting karena menjadi pendukung 
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utama kelancaran kegiatan Bupati. Dengan pelayanan yang baik, 

agenda dapat berjalan sesuai rencana, komunikasi antarinstansi menjadi 

lebih efektif, dan citra Pemerintah Daerah juga dapat terjaga di hadapan 

masyarakat maupun tamu yang hadir. 

4. Evaluation (Mengevaluasi hasil kegiatan) 

Evaluasi sangat penting karena menjadi dasar untuk meningkatkan 

kualitas komunikasi, koordinasi, dan pelayanan keprotokolan. Dengan 

evaluasi yang dilakukan secara rutin, kami dapat memperbaiki 

kekurangan, meningkatkan kesiapan tim, dan memastikan kegiatan 

Bupati berikutnya dapat berjalan lebih efektif dan lancar. 

 

 

 


